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Abstract

Fine motor is the fine coordination of small muscles that play a major role. One of the fine
motor skills is writing skills. The writing ability of students with special needs is still in low
qualification. Efforts to overcome these problems are to use finger painting activities. Finger
painting activity is a painting technique with your fingers directly without using tools.
Finger painting activities can be carried out and make learning active, innovative, and
creative in inclusive classes. The purpose of this study was to find out whether finger
painting can affect fine motor development, especially writing skills in students with special
needs. To achieve the above objectives, a quantitative research type was used with the pre-
experimental method using a one group pre test-post test design. Data collection techniques
in this study used observation and measurement of writing skills (pretest-posttest). Then
the pretest-posttest results were calculated using the Wilcoxon test. The results of this study
showed that the average (mean) pretest and posttest results increased by 36,6. The statistical
test results of the Wilcoxon signed ranks test were 0.027 <0.05, meaning that there was an
effect of giving finger painting activities to improve fine motor development (writing skills)
in the inclusion class.
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Abstrak
Motorik halus merupakan koordinasi halus pada otot-otot kecil yang memainkan suatu
peran utama Salah satu keterampilan motorik halus adalah keterampilan menulis
keterampilan menulis adalah keterampilan membuat huruf, angka, nama, tanda bahasa
apapun dengan alat tulis pada halaman tertentu. Kemampuan menulis siswa berkebutuhan
khusus masih dalam kualifikasi rendah. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan mengqunakan kegiatan finger painting. Kegiatan finger painting merupakan
teknik melukis dengan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat.
Kegiatan finger painting dapat dilaksanakan dan menjadikan pembelajaran yang aktif,
inovatif dan kreatif di kelas inklusi. Tujuan penelitian ini guna mengetahui apakah finger
painting dapat mempengaruhi perkembangan motorik halus terutama keterampilan
menulis pada siswa berkebutuhan khusus. Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan metode pre-eksperimen yang menggunakan desain one group
pre test-post test design. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi dan penilaian keterampilan menulis (pretest-posttest). Kemudian hasil pretest —
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posttest dihitung menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan pada rata-
rata (mean) hasil pretest dan posttest meningkat sebesar 36,6. Hasil uji statistic Wilcoxon
signed ranks test 0,027<0,05 artinya ada pengaruh pemberian kegiatan finger painting
untuk meningkatkan perkembangan motorik halus (keterampilan menulis) di kelas inklusi.
Kata kunci: Finger Painting, Motorik Halus, Inklusi, Anak Berkebutuhan Khusus
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Pendahuluan

Perkembangan motorik adalah aspek penting bagi tumbuh kembang anak.
Ketrampilan motorik anak yang baik dapat dengan mudah dan cepat dalam
melakukan sesuatu tindakan dalam perkembangan sang anak. Perkembangan
;motorik dibagi menjadi dua, yaitu perkembangan motorik kasar dan
perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik kasar adalah perkembangan
gerak anggota badan secara kasar atau keras. Sedangkan perkembangan motorik
halus yaitu pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-
jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan
tangan.

Otot-otot kecil memainkan peran utama dalam keterampilan motorik halus.
Anak usia 3-6 tahun sebenarnya sudah diharapkan telah mampu menguasai
beberapa keterampilan yang menuntut kemampuan motorik halus, misalnya dapat
menggunting dengan lurus dan tidak melengkuk, dapat dengan mudah menali
sepatu sendiri, mewarnai dengan rapi dan bersih, serta sesuai dengan
perkembangan motorik halus yang harus dicapainya, maka kegiatan-kegiatan
yang dilakukan pada anak usia tersebut harus diarahkan untuk meningkatkan
keterampilannya dalam hal-hal tersebut. (Soetjiningsih, 2013).

Salah satu keterampilan motorik halus adalah keterampilan menulis.
Keterampilan menulis adalah keterampilan membuat huruf, angka, nama, tanda
bahasa apapun dengan alat tulis pada lembar kertas di halaman tertentu. Dalam
menulis seorang anak harus memiliki keterampilan menjimpit dan memegang
pensil. Konsentrasi dalam membentuk sebuah huruf maupun angka dalam suatu
kertas. Perkembangan motorik halus dipengaruhi oleh stimulus yang berupa

rangsangan, dorongan dan kesempatan untuk menggerakkan anggota badannya
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yang ditunjukkamn oteh kKemampuar amak urntuk dapat metakukam kegiatarryang
menggunakan motorik halus sesuai dengan usianya. (The Liang Gie, 2002)

Menulis yaitu dengan menirukan atau melukis bentuk lambang lambang
huruf maupun angka yang menggambarkan suatu bahasa yang dpaat dipahami
oleh seseorang, sehingga orang lain dapat mengerti dari maksut dan tujuan
penulisan lambang tersebut (Tarigan, 2008). Anak Berkebutuhan khusus
merupakan anak dengan kelainan dan gangguan perkembangan sehingga sangat
dibutuhkan layanan khusus untuk mereka. Anak dengan hambatan motorik
diartikan suatu kondisi yang menghambat kegiatan anak akibat dari kerusakan
atau gangguan dari otot, sehingga mengurangi kapasitas normal untuk anak
menjadi mandiri. (Sutjihati Somantri, 2006).

Di MI Amanah yang merupakan sekolah inklusi, memiliki kelas khusus yaitu
kelas inklusi, yang berisikan siswa yang memiliki keterbatasan atau siswa
berkebutuhan khusus. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas
inklusi MI Amanah Tanggung, Turen. Peneliti menemukan adanya beberapa fokus
pembelajaran, diantaranya saat pembelajaran dikelas guru pendamping khusus
belum menciptakan suasana yang aktif karena pembelajarannya masih berpusat
pada guru pendamping khusus sehingga siswa berkebutuhan khusus menjadi
lebih pasif dan hanya mengikuti instruksi dari guru pendamping khusus.

Hasil dari observasi di kelas Inklusi MI Amanah saat itu, menunjukkan bahwa
beberapa anak belum mampu menulis huruf atau angka, sebagian belum mampu
memegang atau menjapit pensil dan belum mampu menirukan bentuk huruf atau
angkanya secara langsung. Dan ada beberapa anak yang masih perlu
pendampingan dalam memegang atau penjapit pensil oleh guru pendamping
khusus karena tangan masih kurang mampu dalam memegang atau penjapit pensil
sendiri.

Menurut Moeslichatoen (2004:32) kegiatan yang dapat membantu
meningkatkan motoric halus anak yaitu dengan melakukan kegiatan yang
mengandung kelentukan seperti menggambar, menyusun, dan melukis
menggunakan jari (finger painting). Di dalam kegiatan finger painting, anak dengan
bebas menuangkan imajinasi yang akan diwujudkannya, (B.E.F Montolalu, 2009).
Teknik finger painting ini memiliki kelebihan dapat mengekspresikan emosi,
melatih konsentrasi anak, koordinasi mata dan tangan, kepercayaan diri,
meningkatkan perkembangan motorik halus, pengetahuan tentang warna, dan
sebagai media belajar yang menarik (Utami, 2014).

Kegiatan finger painting ini juga dapat mengenalkan konsep warna yang

menarik, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Anis Karuniawati (2019)
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dengan judul jurnal pengaruh finger painting terhadap kemampuan mengenal
konsep warna pada anak kelompok A, hasilnya yaitu adanya pengaruh yang sesuai
harapan, dapat dilihat dari perbedaan hasil sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan berupa kegiatan finger painting terhadap kemampuan mengenal konsep
warna.

Pembelajaran di kelas inklusi MI Amanah kegiatan finger painting belum
digunakan sebagai media pembelajaran. Disamping guru pendamping khusus
yang terbatas juga karena fasilitas yang diberikan masih belum sesuai harapan,
disamping itu siswa yang membutuhkan pendampingan yang ekstra juga guru
pendamping khusus harus lebih lihai untuk menjadikan kegiatan yang melibatkan
anak berkebutuhan khusus.

Diharapkan siswa berkebutuhan khusus akan belajar melalui pengetahuan
dalam melakukan kegiatan finger painting dalam pembelajaran yang dilakukan
seperti, belajar menggerakkan jari, belajar mengenai warna-warna yang
digunakan, belajar melukiskan lambang-lambang huruf dalam kegiatan finger
painting, belajar mengendalikan gerakan dan tekanan jari serta melatih otot-otot
halus sehingga mampu meningkatkan keterampilan menulis anak menjadi
berkembang lebih baik seperti ukuran dan bentuk huruf yang konsisten, tekanan
pada kertas tidak terlalu besar dan terlalu kecil, dan tulisan dapat dibaca oleh orang
lain.

Berdasarkan uaraian diatas peneliti merasa perlu mengetahui pengaruh finger
painting dalam upaya peningkatan motorik halus (keterampilan menulis) pada
siswa kelas 1-3 di kelas inklusi MI Amanah Tanggung Turen dengan harapan

kemampuan menulis anak berkebutuhan khusus dapat berkembang dengan baik.

Metode
Rancangan Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan

kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimental Designs
dengan bentuk one group pre test-post test design. Menurut Sugiyono (2017) Pre-
Experimental Designs merupakan bentuk desain eksperimen yang belum
merupakan eksperimen sungguh-sungguh, karena masih ada variabel yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen
yang merupakan variabel independen bukan semata-mata dipengaruhi oleh
variabel independen. Hal ini terjadi karena tidak adanya variabel control dan
sampel tidak dipilih secara acak.

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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O x O

O1= pemberian pretest. Observasi awal/Pre-test dilakukan sebanyak 1 kali
O2=pemberian posttest. Observasi akhir/Post-test dilakukan sebanyak 1 kali

X = perlakuan (treatment). Pemberian Perlakuan kepada sampel penelitian dengan
memberikan kegiatan finger painting. Perlakuan dilakukan sebanyak 6 siklus.

Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi objek penelitian berada di Kelas Inklusi MI Amanah

Desa Tanggung Kecamatan Turen Kabupaten Malang. Pemilihan tempat ini
(diruang kelas inklusi) karena agar siswa dapat melaksanakan proses penelitian
dengan baik tanpa adanya hambatan dari luar. Pemilihan di lingkungan sekolah
juga mempermudah siswa agar tidak beradaptasi kembali dengan lingkungan luar
sekolah dan untuk kondisi kenyamanan siswa agar tidak terganggu.

Kegiatan finger painting dalam penelitian ini akan dilaksanakan selama 8
hari. Dengan rincian sebagai berikut:
1. Pre test/ pra tindakan.
2. Pengenalan finger painting.
3. Kegiatan blocking (Teknik dasar finger painting)
4. Kegiatan membentuk huruf kapital (A-Z) dengan media finger painting
5. Kegiatan membentuk huruf kecil (a-z) dengan media finger painting.
6. Membentuk huruf dengan bentuk yang konsisten dengan media finger painting.
7. Membentuk dan merangkai huruf menjadi nama dengan bentuk yang konsisten
dengan media finger painting.
8. Post test/ setelah tindakan.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi

MI Amanah yang memiliki kemampuan motorik halus yang lemah. Ada 13 siswa
berkebutuhan khusus mulai dari kelas 1 sampai kelas 4, dengan rentang umur 7-14
tahun yang memiliki kemampuan motorik halus yang lemah. Dalam penelitian ini
penentuan sampel peneliti menggunakan Purposive sampling. Purposive sampling
menurut Maksum (2012, 60) menjelaskan Purposive sampling atau sampel bertujuan
merupakan sebuah teknik pengambilan sampel dengan karakteristiknya yang
sudah diketahui terlebih dahulu berdasarkan ciri atau sifat populasi. Teknik ini
memilih sampel dengan tidak acak. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan
adalah 6 siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi MI Amanah. Dengan kriteria

sebagai berikut, (1) tidak dapat menyalin huruf dengan baik dan terbaca, (2) belum
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benar dalam menjimpit/memegang pensil sendiri, (3) durasi yang dibutuhkan
untuk menulis rangkaian 1 kalimat membutuhkan waktu yang lama, (4) tidak
dapat menyelesaikan tulisan dalam waktu yang telah ditentukan, (5) belum

mengetahui bentuk dan lambang huruf.

Hasil Penelitian

Pemaparan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis
siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi MI AMANAH dapat ditingkatkan
melalui finger painting . Berikut adalah hasil rekapitulasi nilai pretest dan posttest
keterampilan menulis siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi MI AMANAH
dengan sampel 6 siswa

Tabel 2. Rekapitulasi hasil pretest dan

Nama Pre Test |Post Test posttest
Sheilla 50 88
Bella 56 94
Wildan 44 88
Fais 63 88
Haikal 56 81
Melody 31 81
RATA-RATA| 50 86.6667

Dari tabel tersebut dibuatkan diagram hasil
pretest dan posttest sebagai berikut:

Diagram Pretest dan Posttest
100

8

6

4

aiRRRN
0

Sheilla Bella Wildan Fais Haikal Melody

o

o

o

o

B Pretest M Posttest

Gambar 1. Diagram Pretest dan posttest

Berdasarkan tabel diatas menerangkan hasil keterampilan menulis siswa
berkebutuhan khusus di kelas inklusi dengan kegiatan finger painting, melalui
pembagian skor dengan skor maksimum 16, kemudian dikalikan 6,25 dan

mempunyai nilai akhir maksimum 100. Rata-rata nilai akhir pretest yaitu 50 dan
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Tata-rata nitai akhir post-test yaitu 86,6667 dengart juntatr respondertsanma yaitu 6

siswa. Pada diagram menunjukkan adanya peningkatan yang baik pada nilai

posttest. Maka dari nilai akhir tersebut diketahui bahwa keterampilan menulis
siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi MI AMANAH mengalami

peningkatan.

Berdasarkan hasil validasi yang telah peneliti ajukan kepada 2 rater terdapat 5
butir yang tergolong “TINGGI” dan 13 butir yang tergolong “SEDANG”.

Kemudian peneliti menyimpulkan keseluruhan dari tabel diatas dengan tabel

berikut ini:

Tabel 1 Uji validasi keseluruhan butir

BUTI RATER S S
Xs \" KET
R 1 2 1 2
1-18 5 5 5 5 11 0.70370370 SEDAN
9 3 8 2 0 4 G

Tabel tersebut menunjukkan nilai V 0,703, yang berarti sekesluruhan butir
tergolong “SEDANG”. Sedangkan Uji Reabilitas Interrater Cohen’s Kappa
dilakukan peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26 dan diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 2 Uji reabilitas cohen’s kappa

Symmetric Measures

Asym
ptotic Appro
Stand Appro ximate
Val ard ximate = Signifi
Error? T cance
Measure of Ka ,041 -,638 ,523
Agreement pp ,049
N of Valid Cases

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the

null hypothesis.
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Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa dari hasil uji koefisiensi
kappa 0,049 yang berarti reabilitas dikatakan cukup karena berada antara 0,04-0,06.
Dari hasil analisis deskriptif menggunakan program SPSS 26 Analisis deskriptif
juga bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian
berdasarkan data dari variable yang diperoleh. Untuk mengklasifikasikan dari
jenis kelamin juga menggunakan analisis deskriptif ini untuk dapat
membandingkan dari jenis kemalin bagaimana hasil yang didapatkan. Hasil

komputasi terhadap data variable jenis kelamin didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 5 Komputasi data variabel jenis kelamin pada nilai pretest deskripsi
statistik.

Descriptive Statistics

Mi
Ra ni Ma Std. Va
ng mu xim Su Me Devia ria
N e m um —m an tion nce
LAKI 3 19 44 63 163 54, 9,609 92,
LAKI 33 333
PEREM 3 25 31 56 137 45, 13,06 170
PUAN 67 1,33
3
Valid N 3
(listwis
e)

Tabel 6 Komputasi data variabel jenis kelamin pada nilai posttest deskripsi
statistik.
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Dari tabel analisis komputasi didapatkan adanya perbedaan antara subjek laki-laki
dan subjek perempuan. Pada hasil pretest menunjukkan jika subjek laki-laki lebih
unggul dari subjek wanita. Selisih jumlah yang didapatkan yaitu sebesar 26. Akan

Descriptive Statistics

Std.
Rang = Mini Maxi Deviatio  Varia
N e mum = mum Sum  Mean n nce
LAKI LAKI 3 7 81 88 257 85,67 4,041 16,33
3
PEREMPU 3 13 81 94 263 87,67 6,506 42,33
AN Tests of Normality 3
Valid N Kolmogorov-
(listwise) Smirnov® Shapiro-Wilk
tetapi pada PRE Stati Stati posttest
nilai POST  stic df  Sig. stic df = Sig. unggul
pada NI PRETE 202 6 200 939 6 649
L ST
Al POSTT ,272 6 185 864 6 ,204
EST

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
perempuan yaitu menjapai jumlah 263 sedangan laki-laki nilai berjumlah 257. Selisih
yang dihasilkan yaitu sebesar 6. Hal ini terjadi karena pada saat perlakuan Wanita
lebih aktif dalam berkegiatan daripada laki-laki. Laki-Laki aktif saat awal penelitian,
pada akhir penilaian menunjukkan Wanita lebih unggul. Durasi waktu untuk
mengerjakan pretest maupun posttest juga berpengaruh terhadap hasil.

Adapun hasil hitung dari uji normalitas pretest dan posttest pada sampel

penelitian sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil hitung uji normalitas
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Pada tabel hasil hitung uji normalitas Shapiro-Wilk mendapatkan hasil nilai
signifikasi pre test 0,649 > 0,05. Dan nilai signifikasi post test 0,204 > 0,05. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji normalitas dari pre test dan post test
sampel penelitian berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan

antara dua variabel yaitu pengaruh finger painting dengan perkembangan motorik
halus terutama keterampilan menulis siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi
MI Amanah. Ditinjau dari nilai rata-rata pretest dan posttest siswa dilakukan uji

Wilcoxon dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 26 for Windows, dengan hasil

sebagai berikut :
Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
Posttest- Pretest Negative Ranks 0? .00 ,00
Positive Ranks 6° 3,50 21,00
Ties 0°
Total 6

a. Posttest < Pre test
h. Posttest > Pre test
c. Posttest=Pre test

Dari tabel Rank menunjukkan pada positif ranks yang artinya adanya
peningkatan dari pre test ke post test. Yaitu pada rata-rata (mean) meningkat 13,00.
Dan pada Sum of ranks meningkat sebesar 325,00 dengan jumlah responden sama
yaitu 6 siswa. Pada tabel Test Statitics nilai Z diperoleh nilai -2,214. Dan pada nilai
signifikansi memperoleh nilai 0,027. dilihat dari nilai signifikansi 0,027<0,05 maka
H, ditolak yang berarti adanya pengaruh finger painting terhadap perkembangan
motorik halus (keterampilan menulis) pada siswa berkebutuhan khusus di kelas
inklusi MI Amanabh.

Pembahasan

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan menulis anak yang

diperoleh melalui observasi awal sebelum perlakun dan observasi akhir setelah
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pertakuan dengan Kegiatar finger pmmting—Observast awat ditakukanmr—dengarn
tujuan mengukur kemampuan keterampilan menulis siswa dikelas inklusi sebelum
adanya kegiatan finger painting.

Observasi awal dilakukan dengan memberikan lembar kerja pretest. Dari hasil
observasi dan pretest kemudian diskor lalu di rata-rata. Hasil rata-rata pretest yaitu
50 dengan nilai tertinggi 63 dan nilai terendah 31. Kemudian dilakukan kegiatan
finger painting, setelah diberikan perlakuan, dilakukan observasi akhir yaitu dengan
diberikan lembar kerja posttest. Hasil rata-rata posstest yaitu 86,6667 dengan nilai
tertinggi 94 dan nilai terendah 81.

Adanya pengaruh peningkatan antara hasil rata-rata pretest ke hasil rata-rata
postest sebanyak 36,6 yang menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa
berkebutuhan khusus dapat meningkat melalui kegiatan finger painting. Dan juga
hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. Hal ini dapat diamati pada aspek
membuat garis lurus, membuat garis lengkung, membuat lingkaran, menulis huruf
dengan bentuk dan ukuran yang konsisten. Hal ini berarti beberapa teknik finger
painting berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa
berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu penerapan finger
painting dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa berkebutuhan khusus,
siswa pertama bernama Sheilla awal mula ananda sangat antusias dalam
berkegiatan finger painting, akan tetapi ananda tidak bisa fokus saat pelatih
memberikan intruksi, hal ini diakibatkan oleh tingkat konsentrasi anak mudah
pecah ketika ada suara atau suatu benda bergerak. Pada pertemuan pertama
ananda sangat antusias dan tidak merasa jijik saat memegang adonan finger
painting. Sheilla juga memiliki semangat yang paling tinggi diantara kelima
temannya, ia menunjukkan peningkatan hasil keterampilan menulis,
peningkatannya lumayan tinggi, dengan nilai pretest yaitu 50 dan hasil nilai post-
test yaitu 88, meningkat sebanyak 33 nilai.

Pada subjek yang kedua yaitu bernama Bella, seperti halnya subjek pertama,
Bella awalnya sangat antusias dalam bermain finger painting, dapat lebih fokus
dalam memahami intruksi yang diberikan oleh pelatih. Akan tetapi sesekali Bella
ingin segera mencuci tangan, karena merasa tangannya kotor oleh adonan finger
painting. Bella memiliki kesulitan dalam membentuk teknik dasar finger painting
yaitu pada pola yang menggunkan 2 jari tangan, Ananda sangat kesulitan karena
saat tangannya penuh dengan adonan, seketika tangannya kaku untuk membentu

pola dasar finger painting. Bella menunjukkan hasil peningkatan keterampilan
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menulis dengan nilai pretest yaitu 56 dan hasil nilai post-test yaitu 94, meningkat
sebanyak 38 nilai.

Subjek yang ketiga bernama Wildan, awalnya ananda bingung dalam
berkegiatan finger painting, akan tetapi lama-kelamaan Wildan mengikuti tiap-tiap
pertemuan dengan baik. Wildan lebih banyak melihat temannya, jika tidak diberi
stimulus atau panggilan dari pelatih seperti “ayo mas Wildan” dia akan terus
melihat temnnya melakukan kegiatan finger painting. Seperti subjek kedua, Wildan
kesulitan dalam membentuk pola yang menggunakan dua atau 3 jari. Seringkali
satu jarinya terangkat sehingga perlu sedikit bantuan pelatih untuk menggerakkan
tangannya. Wildan tidak merasa jijik, dilihat dari dia mengambil adonan tidak
dengan ragu-ragu.

Subjek yang keempat bernama Fais, dari awal dia sudah merasa jijik pada
adonan finger painting, sesekali dia berkata “aku takut” dan juga ingin segera cuci
tangan. Fais lebih banyak bicara dan selalu bertanya, jika tidak diarahkan terlebih
dahulu, Fais tidak akan membuat pola pada buku gambar. Kesulitan yang dialami
fais ketika melakukan kegioatan finger painting adalah menggunakan 2 dan 3 jari
karena jari sedikit terangkat.

Subjek kelima yang bernama Haikal, subjek yang kelima ini sangat antusias
dalam melakukan kegiatan finger painting dari awal sampai akhir. Kreatifitasnya
lebih banyak karena saat telah menyelesaikan pola yang diintruksikan oleh pelatih
Haikal memilih untuk membuat gambar-gambar yang dia inginkan. Meskipun
sesekali Haikal tidajk dapat menirukan pola yang dicontohkan oleh pelatih tetapi
Haikal mengikuti Intruksi dengan baik.

Subjek Keenam yang bernama Melody, Medoly adalah siswa penyandang
disabilitas fisik, tangan dan matanya sulit berfungsi normal. Melody adalah siswa
yang memerlukan pendampingan saat melakukan aktifitas. Karena tidak semua
aktifitas yang dia lakukan akan menjadi sempurna.

Keterampilan menulis siswa berkebutuhan khusus meningkat dikarenakan
dalam pemberian beberapa teknik dalam finger painting siswa secara langsung
merasakan sensasi jarinya bersentuhan dengan kertas ketika menggoreskan
adonan finger painting warna-warni yang bertujuan agar siswa mampu mengenal
berbagai jenis warna dan melatih motorik halusnya menjadi lebih baik sehingga
siswa mampu menulis dengan bentuk dan ukuran tulisan yang konsisten.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lilis Maghfuroh dan Kiki
Chayaning Putri yang berjudul “Pengaruh Finger Painting terhadap Perkembangan
Motorik Halus Anak Usia Prasekolah di TK Sartika I Sumurgenuk Lamongan”
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yang hasiinya memumnjukkan hampir seturutmya amak menitiki—perkembangan
motoric halus normal setelah diberikan finger painting.

Listyowati dan Sugiyanto (2014: 2) juga berpendapat finger painting sangat
bermanfaat untuk proses perkembangan anak, yaitu melatih kemampuan motorik
halus anak karena kegiatan ini tidak menggunakan alat bantu melainkan
menggunakan jari anak sebagai alat. Jari anak akan bergerak dan bergesekan
dengan car warna dan media lukisnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya
imajinasi dan kreativitas anak, mengenalkan berbagai warna dan bentuk,
meningkatkan koordinasi mata dan tangan, melatih dan meningkatkan konsentrasi
anak, serta dapat digunakan sebagai media mengekspresikan emosi anak.

Berdasarkan uraian diatas bahwa keterampilan menulis siswa berkebutuhan
khusus di kelas inklusi MI Amanah Tanggung Turen dapat ditingkatkan melalui
finger painting. Siswa berkebutuhan khusus dapat memperbaiki keterampilan
motorik halusnya dengan berkegiatan finger painting yang menggunakan jarinya
sendiri untuk menggoreskan adonan warna-warni sehingga siswa mampu menulis

dengan ukuran dan bentuk tulisan yang konsisten.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa media
finger painting sangat berperan penting untuk membantu pembentukan motorik
halus siswa berkebutuhan khusus. Keterampilan menulis siswa berkebutuhan
khusus dapat ditingkatkan melalui penerapan finger painting yang sesuai dengan
pernyataan pengujian hipotesis melalui uji Wilcoxon. Dalam hasil penelitian yang
diperoleh memiliki kenaikan antara nilai pretest ke nilai posttest. Hasil rata-rata
pretest yaitu 50 dengan nilai tertinggi 63 dan nilai terendah 3. Sedangkan pada hasil
rata-rata posstest yaitu 86,6667 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 81.

Adanya pengaruh peningkatan antara hasil rata-rata pretest ke hasil rata-
rata postest sebanyak 36,6 yang menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa
berkebutuhan khusus dapat meningkat melalui kegiatan finger painting. Dan juga
hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. Meningkatnya ini dikarenakan
finger painting juga merupakan kegiatan yang unik dan menarik bagi siswa
berkebutuhan khusus, dan kegiatan belajar mengajar menjadi tidak membosankan.
Kenaikan ini menunjukkan adanya pengaruh kegiatan finger painting terhadap
perkembangan motoric halus terutama pada keterampilan menulis pada siswa
berkebutuhan khusus di kelas inklusi MI AMANAH.

Saran
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1. Guru pendamping khusus dapat menerapkan finger painting sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan keterampilan menulis ataupun keterampilan motoik
halus lainnya. Finger painting mampu menarik perhatian dan minat belajar
anak karena finger painting menggunakan adonan warna-warni yang dapat
merangsang emosi anak sehingga anak terdorong dan bersemangat dalam
proses pembelajaran, serta tidak berbahaya terhadap penggunanya.

2. Beberapa teknik dasar dalam kegiatan finger painting dapat ditingkatkan sesuai
dengan tujuan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan
beberapa variasi sehingga teknik-teknik yang bervariasi tersebut lebih
menstimulus siswa untuk melakukan kegiatan finger painting. Misalnya dengan
mengombinasikan beberapa teknik dasar finger painting, yaitu teknik satu jari
dan dua jari membentuk pola dan bentuk yang beda sehingga goresan yang
terbentuk menjadi lebih nyata seperti berbentuk rumah, mobil, hewan dan
sebagainya.

3. Kegiatan finger painting juga dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
macam warna. Hal ini berguna untuk mengenalkan warna pada siswa dan
dapatjuga mengenalkan warna-warna campuran kepada siswa sehingga siswa

mampu mengekspresikan imajinasinya.
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